BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini dunia mengalami perubahan kondisi alam yang sangat drastis
menurun dari aspek terkikisnya sumberdaya alam, sehingga mengganggu
ekosistem lingkungan manusia. Banyak hal yang berhubungan dengan isu
lingkungan yang dihadapi, terlebih masalah penumpukan sampah rumah tangga
sehari-hari. Masalah tersebut merupakan salah satu isu nasional bangsa Indonesia,
terutama di kota-kota besar yang masalah tersebut semakin bertambah seiring
meningkatnya pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi dan perubahan gaya
hidup yang menginginkan serba mudah. Akibatnya semakin beragam jenis
sampah yang dihasilkan dalam keseharian sehingga banyak pula pencemaran yang
terjadi. Dari perspektif ekonomi, pencemaran bukan saja dilihat dari hilangnya
nilai ekonomi sumber daya akibat berkurangnya kemampuan sumber daya secara
kualitas dan kuantitas untuk menyuplai barang dan jasa tetapi juga dari dampak
pencemaran tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat.'

Sampah merupakan salah satu indikator dampak degradasi keseimbangan
alam dan lingkungan hidup pada masyarakat jika sampah dibiarkan. Timbunan
atau penumpukan sampah yang semakin besar jumlahnya berbanding lurus
dengan dampak pencemaran yang terdapat pada area lingkungan tersebut.

Pencemaran yang ditimbulkan dari sampah mengakibatkan berbagai masalah
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dalam kesehatan maupun ekosistem lingkungan hidup. Seperti halnya
penumpukan sampah di lahan-lahan yang kosong akan menimbulkan pencemaran
udara atau polusi, terdapat pula sumber penyakit yaitu lalat yang mengerubungi
sampah serta resapan air dari sampah juga berpengaruh terhadap kualitas tanah
(pencemaran tanah).” Terlebih pada sampah-sampah plastik yang tidak mampu
terurai oleh tanah dalam jangka waktu yang cepat, butuh beberapa ratus tahun
untuk menguraikannya.

Penumpukan sampah merupakan masalah yang dapat menimbulkan
masalah lainnya jika tidak ditangani, seperti terjadinya polusi air, tanah dan udara.
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan
Kementerian Industrian tahun 2016, jumlah timbunan sampah di Indonesia sudah
mencapai telah mencapai 65,2 juta ton pertahun. Timbunan tersebut menimbulkan
kualitas air sungai di Indonesia umumnya berada pada status tercemar berat. Di
tahun 2018, menunjukan angka 25,1 persen desa mengalami pencemaran air, dan
sekitar 2,7 persen desa tercemar tanahnya. Sampah juga berkontribusi terhadap
kejadian banjir yang terus meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2016 dan
2017 sebanyak 1.805 banjir terjadi di Indonesia serta menimbulkan 433 korban
jiwa. Telebih lagi kondisi yang mengkhawatirkan adalah angka kematian (CFR)
akibat kejadian luar biasa diare pada tahun 2016 sebesar 3,04 persen, padahal

CFR diharapkan kurang dari 1 persen.?
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Manusia sebagai kholifah di muka bumi berwenang atas segala otoritas
yang menyangkut ekosistem lingkungan hidup namun dengan baik bijak.

Sebagaimana firman Allah SWT berikut:
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Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa
(kholifah) di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya

Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al An’am ayat165)*

Berdasarkan ayat di atas, sebagai kholifah di bumi, manusia berperan
penting mengubah ekosistem lingkungan hidup yang lebih baik maupun
menjaganya untuk lestari. Jika sampah mengubah ataupun mencemari susunan
ekosistem hidup, maka diperlukan kesadaran manusia yang memungkinkan
adanya paradigma meminimalkan dampak yang buruk yang diakibatkan oleh
sampah tersebut dan juga disertai action untuk hal tersebut. Untuk hal itu salah
satu upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Undang-
undang pengelolaan sampah Bab 1 Pasal 2 yang berbunyi pengelolaan sampah
bertujuan untuk mengurangi dan menangani sampah yang berwawasan
lingkungan agar tercipta lingkungan hidup yang baik, bersih, dan sehat.

Penanganan sampah telah dilakukan dengan berbagai cara serta arah

kebijakan dari kegiatan pengurangan yang meliputi pembatasan timbunan,
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pendaur ulang, dan pemanfaatan kembali (reduce, recycle, dan reuse) serta
pemilahan sampah yang meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,
pengolahan, dan pemrosesan akhir. Hal ini tersusun pada peraturan daerah
maupun nasional di Indonesia, serta agenda pembangunan berkelanjutan terhadap
lingkungan (Sustainaible Development Goals/SDGs) yang dicanangkan bersama
negara-negara lintas pemerintahan yang dideklarasikan pada tanggal 25
September 2015 dan berakhir pada tahun 2030.° Salah satu isu pembangunan
tersebut adalah permasalahan sampah terhadap lingkungan dan pembangunan
ekonomi.

Dampak dari pengelolaan sampah yang buruk sangat perlu mendapat
kepedulian agar hak setiap orang untuk hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat
tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang layak dan sehat serta berhak
memperoleh pelayanan kesehatan sebagaimana tercantum pada amandemen UUD
1945 perubahan kedua pasal 28H ayat 1 terlaksana dengan baik.” Kesejahteraan
yang adil bagi keseluruhan masyarakat Indonesia, khususnya dalam pemenuhanya
di peningkatan penduduk yang semakin signifikan.

Telah disebutkan, peningkatan jumlah penduduk mempengaruhi tingkat
volume sampah di daerahnya. Blitar merupakan salah satu daerah di Indonesia
yang mempunyai kepadatan penduduk lumayan tinggi. Wilayah Kabupaten Blitar

secara administrasi pemerintahan terbagi menjadi 22 kecamatan, 220 desa, 28
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kelurahan, 759 dusun/Rukun Warga(RW) dan sebanyak 6.978 Rukun Tetangga

(RT).2

Grafik 1.1
Proyeksi Penduduk Kabupaten Blitar
Tahun 2014-2018 berdasarkan Hasil SP 2010
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar

Berdasarkan grafik 1.1 di atas yang telah dipublikasikan melalui Badan
Pusat Statistik Kabupaten Blitar, jumlah penduduk Kabupaten Blitar pada tahun
ke tahun meningkat secara signifikan. Meningkatnya jumlah penduduk di daerah
kabupaten Blitar dari tahun 2014 menunjukan angka 1.140793 jiwa, tahun 2015
naik menjadi 1.145396 jiwa, tahun 2016 naik kembali 1.149710 jiwa, di tahun
2017 1.153803 jiwa, sedangkan tahun 2018 mengalami peningkatan 1.157500
jiwa. Jumlah penduduk yang selalu meningkat ini, memberikan peningkatan pula

pada volume sampah yang dihasilkan. Oleh sebab itu juga, pemerintah daerah giat
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akan melaksanakan program-program lingkungan yang lebih mensejahterakan
masyarakatnya.

Penanganan sampah memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang
memadai. Bank sampah sendiri merupakan salah satu solusi untuk menumbuhkan
perilaku peduli lingkungan serta menangani penimbunan sampah. KLHK
menyatakan di tahun 2017 bank sampah di Indonesia mencapai 5.244 unit dengan
kontribusi pengurangan sampah dari tahun 2015 masih di angka 0,01 persen,
tahun 2016 naik 0,4 persen, dan di tahun 2017 meningkat secara signifikan 1,7
persen.? Jika perkembangan bank sampah semakin banyak di daerah dan wilayah
Indonesia, maka bukan tidak mungkin kesejahteraan masyarakat tidak terpenuhi.

Masalah ataupun dampak yang ditimbulkan sampah, membuat pihak
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Blitar menyusun strategi dengan
mensosialisasikan serta membentuk kepengurusan bank sampah di daerah Wlingi
karena sebagai contoh daerah kabupaten yang mendapat penghargaan adipura
untuk lingkungan yang layak dan bersih. Terdapat tujuh bank sampah yang
diharapkan oleh pemerintah kabupaten mampu meningkatkan kualitas lingkungan
hidup di Wlingi. Dan di tahun 2019 ini DLH Kabupaten Blitar mencatatat jumlah
bank sampah sekitar 84 bank sampah yang tersebar pada 11 kecamatan (Wlingi,
Talun, Kanigoro, Udanawu, Sutojayan, Binangun, Selorejo, Garum Wonodadi,
Kesamben dan Kademangan) di kabupaten Blitar. Dengan adanya jumlah bank
sampah ini dapat diharapkan masyarakat mampu menumbuhkan perilaku peduli

lingkungan disertai lingkungan hidup yang bersih.'® Dan juga peran bank sampah
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dapat mensukseskan program Pemerintahan Kabupaten (Pemkab) Blitar yaitu
Balistik (Blitar Libas Plastik) yang dimaksudkan untuk mengatasi timbunan
plastik sekali pakai seperti kresek, sedotan, peralatan makan dari plastik atau
styrofoam dan AMDK (Air Minum Dalam Kemasan)."

Pemerintahan Kabupaten Blitar mengandalkan program Bank Sampah
menangani permasalahan timbunan sampah berawal tahun 2013 dalam kosentrasi
lingkungan hidup. Menurut Kepala Bidang Pengawasan dan Pengadilan Dampak
Lingkungan terdapat lokasi pilot project yang difokuskan untuk penilaian Adipura
tersebar 5 kelurahan di Kecamatan WIlingi masing-masing Kelurahan Beru,
WIlingi, Babadan, Tangkil, dan Klemunan. Selain 5 lokasi di Kec. Wlingi Bank
Sampah juga dikembangkan di Ds. Semen Kec. Gandusari dan Ds. Purworejo

Kec. Sanankulon. Ditargetkan Tahun 2014 setiap kecamatan memiliki 1 Bank

Sampah."
Grafik 1.2
Data Perkembangan Bank Sampah di Kabupaten Blitar
1 https://m.jatimtimes.com/baca/196838/20190710/143600/tingkatkan-mutu-pengelolaan-
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pukul 18.19 WIB
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Berdasarkan grafik 1.2 menjelaskan perkembangan jumlah bank sampah
di kabupaten Blitar. Diantaranya, di tahun 2013 diawali dengan jumlah 7 unit
bank sampah. Hal ini menjadi mulainya perkembangan bank sampah untuk di
kabupaten Blitar, yang masing-masing pada tahun 2014 berjumlah 11 bank
sampah, tahun 2015 berjumlah 18 bank sampah, tahun 2016 berjumlah 23 bank
sampah, di tahun 2017 berjumlah 29 bank sampah, di tahun 2018 berjumlah 35
unit bank sampah dan tahun ini tercatat dalam data Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) jumlah Bank Sampah mencapai 84 Bank Sampah yang tersebar di
Kabupaten Blitar.

Berawal dari lingkungan dan gerakan cinta alam, pemerintah daerah
kelurahan Babadan Wlingi kabupaten Blitar mendirikan sarana pengolahan
sampah terpadu untuk masyarakatnya. Bank Sampah Sumber Rejeki diharapkan
berperan sesuai dengan namanya, sumber rejeki atau kesejahteraan serta
membangun peduli lingkungan hidup di masyarakat, khususnya pengelolaan

sampah anorganik. Berada di jalan Kelurahan Babadan Kecamatan Wlingi



Kabupaten Blitar, telah berdiri sejak tahun 2012/2013 hingga saat ini. Bank
sampah tersebut memiliki peserta nasabah bank sampah yang terus meningkat,
saat ini sekitar lebih dari 400 orang atau lebih tepatnya 463 orang telah bergabung
menjadi peserta nasabah. Meskipun minat kecil dalam mengelola bank sampah
(terlibat menjadi pengurus/pengelola) dan juga Bank Sampah Sumber Rejeki tidak
sebanding dengan bank sampah lain di Indonesia yang telah dikategorikan sangat
baik, namun jumlah partisipan yang menjadi peserta nasabah bank sampah sangat
menguntungkan kualitas lingkungan hidup masyarakat sekitar. Dengan adanya
bank sampah tersebut, masalah timbunan pada area sungai berkurang.

Sistem pengelolaan manajemen kerja pada bank sampah Sumber Rejeki
Babadan ini merupakan sistem kerja “jemput bola” atau menjemput sampah yang
telah dikumpulkan dan dipilah dari satu unit ke unit lain oleh pengurus atau
pengelola dan pengepul. Meskipun Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan telah
berdiri sejak 2012, di akhir tahun 2018 memperoleh sekitar 28 juta dari saldo.
Selama tahun 2013 sampai 2017 tidak adanya Sisa Hasil Usaha (SHU) untuk
nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki, baru di tahun 2018 terdapat SHU sebesar
Rp 6.500.000,00. Hal itu disebabkan adanya human error dalam manajemen
pengelolaan bank sampah ini dahulu, peningkatan ini sesuai dengan data pengurus
sekretaris di Bank Sampah Sumber Rejeki.

Pengelolaan sampah di Bank Sampah Sumber Rejeki memiliki jumlah
nasabah yang termasuk kategori banyak. Seiring tahun berganti, jumlah

peningkatan nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki, menjadi meningkat hingga
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ratusan orang. Sebagaimana data di bawah ini yang diperoleh dari pencatatan
daftar nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki.
Tabel 1.1
Data Perkembangan Nasabah

Bank Sampah Sumber Rejeki Tahun 2013-2018

No. Tahun Perkembangan Jumlah Nasabah Bank Sampah
1. 2013 40 orang

2. 2014 44 orang

3. 2015 49 orang

4. 2016 49 orang

5. 2017 100 orang

6. 2018 429 orang

Sumber: Data Nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan Wlingi

Berdasarkan tabel 1.1 menjelaskan bahwa jumlah peningkatan
dikategorikan biasa/wajar dari masyarakat yang bergabung menjadi peserta
nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki pada setiap tahunnya. Namun pada tahun
2018 terjadi pencapaian peningkatan jumlahyang besar yaitu 429 peserta nasabah.
Jumlah yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun berdirinya bank
sampah Sumber Rejeki. Semakin banyak masyarakat menyertakan diri pada
pengelolaan bank sampah semakin banyak pula benefit yang didapat dari segala
aspek. Misal dari aspek kesejahteraan masyarakat sendiri yang mendapatkan
pendapatan selain pendapat pokok serta lingkungan yang bersih dan sehat.

Hal ini memberikan ketertarikan peneliti terhadap pengambilan penelitian
di tempat ini yang dikarenakan: a) Adanya pencapaian satu tahun terakhir yang

luar bisa dengan reward dari penerintahan desa kelurahan Babadan Kecamatan
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WIlingi Kabupaten Blitar atas kepemilikan tabungan nasabah, b) Memilki strategi

khusus yang memotivasi masyarakat dalam program bank sampah untuk

mengelola sampah yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat serta

lingkungan daerah sekitarnya. Oleh sebab itu penulis mengambil penelitian

dengan judul ”Peran Bank Sampah Sumber Rejeki dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Babadan (Studi Kasus di Lingkungan Gurit Babadan

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar)”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana peran Bank Sampah Sumber Rejeki dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat?

Bagaimana kendala Bank Sampah Sumber Rejeki yang dihadapi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

Bagaimana upaya Bank Sampah Sumber Rejeki untuk mengatasi kendala

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

C. Tujuan Masalah

1.

Untuk mengetahui dan menjelaskan peran Bank Sampah Sumber Rejeki
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk mengetahui dan menjelaskan kendala Bank Sampah Sumber Rejeki
yang dihadapi dalam meningkatkan sistem kesejahteraan masyarakat.
Untuk mengetahui dan menjelaskan upaya Bank Sampah Sumber Rejeki

untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan teoritis
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Hasil dari penelitian diharapkan menjadi sumbangan wawasan bagi

perkembangan ilmu tentang ekonomi pembangunan pada bank sampah

terhadap penemuan terkini dan faktual.

2. Kegunaan praktis

d.

Bagi Pemerintah

Menjadi salah satu saran tanggapan untuk kosentrasi pada
kebijakan bagi pemerintah terhadap isu lingkungan yang terjadi
akibat aktivitas eksploitasi kegiatan ekonomi.

Bagi Bank Sampah

Diharapkan hasil penelitian menjadikan organisasi lebih dikenal
publik akan tujuan organisasi dan motivasi dalam kinerja kegiatan
sosial yang lebih baik.

Bagi Akademik

Diharapkan memberikan kontribusi berupa pengetahuan serta
menambah koleksi sumber hasil studi penelitian yang dapat
menjadi rujukan yang berhubungan ekonomi dengan bank sampah

di sekitar masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan modal analisis untuk referensi serta opini tentang
penelitian yang terkait fenomena ekonomi melalui bank sampah

untuk kesejahteraan masyarakat.
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E. Ruang Lingkup
Dari penelitian yang akan dilakukan mempunyai batasan penelitian yaitu
dalam lingkup sekitar Jalan Semeru Lingkungan Gurit Kelurahan Babadan
Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar yang mana berhubungan langsung pada
mekanisme pengolahan sampah pada Bank Sampah Sumber Rejeki sehari-hari,
peserta nasabah maupun pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki pada lingkungan
tersebut.
F. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a) Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peran adalah
beberapa tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh yang
berkedudukan di masyarakat dan harus dilaksanakan.” Jadi peran
memiliki arti secara umum yaitu tanggungjawab sebagai pengubah

suatu tindakan dalam publik.

b) Bank Sampah
Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk

mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah sesuai jenisnya.'*

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka,1998), him. 667

b Ekiv Intan Almaidah, dkk., “Tinjauan Terhadap Peran Bank Sampah Asri Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Puhsarang Kabupaten Kediri”, Jurnal Qawanin, Vol. 2,
No. 2, 2018, hlm. 16



14

Hasil pengumpulan tersebut akan disetorkan ke tempat pengepul
sampah dan atau pengrajin yang menggunakan sebagai bahannya. Bank
sampah dikelola menggunakan sistem seperti perbankan pada umumnya
oleh petugas relawan.
c) Kesejahteraan Masyarakat

Definisi kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat
memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan,
pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang layak dan dapat
menunjang kualitas hidup.” Dari pengertiannya kesejahteraan
masyarakat merupakan kedudukan masyarakat dalam taraf kebutuhan
hidup layak di lingkungannya dari segi jasmani dan rohaninya
(ekonomi dan kesehatan).
d) Nasabah Bank Sampah

Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau
menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan, misal: menyimpan uang
dalam bank).'® Sehingga nasabah bank sampah yang dimaksud adalah
seseorang ataupun badan usaha (korporasi) yang mempunyai rekening
simpanan tabungan serta melakukan transaksi tersebut pada sebuah

bank sampah.

2. Definisi Operasional

15

Tkhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press,

2005), him. 24

16

Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia Cet. 1, (Jakarta: Bmedia, 2017), hlm. 189
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Untuk mengatasi kesalahpahaman dan untuk memudahkan pemahaman
terhadap skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan definisi secara
operasional sebagai berikut, dengan menyesuaikan judul yang diangkat oleh
peneliti, penelitian ini menjelaskan bahwa bank sampah memberikan peran dalam
pengarahan tentang hidup sosial antara manusia dengan manusia (ekonomi) serta
manusia dengan lingkungan hidup. Kesadaran akan menjaga yang disertai
pengolahan suatu benda yang dipandang tidak berguna atau sisa dari kegiatan.
Mekanisme program bank sampah yang dikelola dapat mempengaruhi pendapatan
partisipan program bank sampah yang telah mempertimbangkan kesejahteraan
masyarakat. Program tersebut berpusat pada partisipasi nasabah, tabungan
nasabah, dan hasil penjualan pada bank sampah.

G. Sistematika Skripsi

Adapun sistematika penelitian skripsi dengan bentuk kualitatif dapat

dibagi menjadi isi bagian utama yang terstruktur secara ringkas sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat

Penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika Penulisan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: Kajian Fokus Pertama, Kajian
Fokus Kedua Dan Seterusnya, Hasil Penelitian Terdahulu,

Kerangka Berpikir.

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Data dan Sumber Data,

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan



Bab IV

Bab 'V

Bab VI
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Keabsahan Temuan, dan Tahap-Tahap Penelitian.

Hasil Penelitian, terdiri dari: Paparan Data dan Temuan

Penelitian.

Pembahasan, berisi tentang analisis dengan cara melakukan
konfirmasi dan sintesis antara temuan penelitian dengan teori

dan penelitian yang ada.

Penutup, terdiri dari: Kesimpulan dan Saran atau Rekomendasi.



